ABSTRAK

Penelitian ini membahas koinonia interkultural sebagai wujud gereja yang
autentik dalam dialektika perjumpaan antarbudaya pada Jemaat GMIT Lahairoi
Kuanheun dan Jemaat GMIT Elim Bolok. Masalah utama penelitian ini berangkat
dari kenyataan bahwa pembahasan tentang budaya dalam gereja sering berhenti
pada simbol liturgis, pakaian adat, musik, dan perayaan budaya. Padahal, budaya
juga hadir dalam sejarah jemaat, bahasa, kepemimpinan, relasi sosial, rasa
memiliki, pengakuan identitas, dan pemulihan luka. Karena itu, penelitian ini
membaca perjumpaan antarbudaya sebagai persoalan koinonia dalam kehidupan
jemaat lokal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain
studi kasus komparatif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan studi
dokumen. Data dianalisis dengan memakai teologi interkultural, konsep in-
between space, eklesiologi koinonia, dan Familia Dei GMIT. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ruang perjumpaan antarbudaya di Kuanheun dan Elim Bolok
terbentuk melalui kehidupan bergereja yang konkret, seperti ibadah, pelayanan,
adat, bahasa, sejarah sosial, kepemimpinan, pengambilan keputusan, dan relasi
sehari-hari. Kuanheun memperlihatkan koinonia yang relatif terawat melalui nilai
lokal, gotong royong, penerimaan sosial, dan kerja bersama lintas unsur. Elim
Bolok memperlihatkan dinamika relasi yang lebih kompleks, terutama berkaitan
dengan narasi sejarah, bahasa, simbol budaya, rasa memiliki, dan pengakuan
identitas. Talitakumi Nitneo ditempatkan sebagai konteks terkait yang
memperlihatkan luka, ruang baru, dan proses pemulihan relasi. Penelitian ini
merumuskan gereja yang autentik sebagai koinonia interkultural, yaitu gereja
yang setia merawat persekutuan di tengah perbedaan budaya dengan memberi
ruang, mendengar, mengakui, membangun keadilan relasional, mempraktikkan
hospitalitas, dan mengupayakan rekonsiliasi. Dalam konteks GMIT, koinonia
interkultural menjadi wujud konkret dari Familia Dei: gereja sebagai rumah
bersama yang terbuka, adil, dan memulihkan.
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